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This research uses a qualitative approach (qualitative research) with the type of case 
study research. Data collection techniques used observation, interviews and 
documentation techniques (as supporting data) sourced from grade IV teachers, grade 
VI teachers, grade IV students, grade VI students and school principals. Test the 
validity of the data using source triangulation and technique triangulation. The results 
showed that there was bullying in the form of physical and verbal in class IV students 
and physical, verbal and social or mental bullying in class VI SDN 182/I Hutan Lindung. 
The school has carried out character education for high grade students, especially 
grades IV and VI with a class-based approach and school culture. Based on the results 
of the research, it was concluded that the teacher's strategy in overcoming bullying 
behavior through character education for high school students had been implemented 
well, teachers were expected to be able to make students behave well, stay away from 
bullying and apply good character values in life daily. It is hoped that the results of this 
study can be useful for further research.  
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative research) dengan jenis 
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
wawancara dan dokumentasi (sebagai data penunjang) yang bersumber dari guru 
kelas IV, guru kelas VI, siswa kelas IV, siswa kelas VI dan kepala sekolah. Uji validitas 
data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perundungan (bullying) dalam bentuk fisik dan verbal 
pada siswa kelas IV dan perundungan fisik, verbal serta sosial atau mental pada siswa 
kelas VI SDN 182/I Hutan Lindung. Sekolah telah melaksanakan pendidikan karakter 
pada siswa kelas tinggi khususnya kelas IV dan VI dengan pendekatan berbasis kelas 
dan budaya sekolah. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa strategi guru 
dalam mengatasi perilaku perundungan (bullying) melalui pendidikan karakter pada 
siswa kelas tinggi telah terlaksana dengan baik, guru diharapkan dapat menjadikan 
siswa berperilaku baik, terjauhi dari perundungan (bullying) serta menerapkan nilai-
nilai karakter baik di kehidupan sehari-hari. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan formal salah satunya sekolah 

dasar, sangat berperan penting dalam mengem-
bangkan potensi serta membentuk pola pikir dan 
karakter positif siswa. Sekolah sudah sepatutnya 
memberikan suasana pembelajaran yang aman, 
nyaman, damai, menyenangkan serta terhindar 
dari perilaku perundungan demi tercapainya 
tujuan pendidikan. Hal ini sesuai dengan isi dari 
Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022 tentang 
Standar Proses Pada Pendidikan Anak Usia Dini, 
Jenjang Pendidikan Dasar dan Jenjang Pendidi-
kan Menengah pada Pasal 12 Ayat (2) poin a. 
Tetapi pada kenyataannya, sekolah masih belum 
mampu mewujudkan hal tersebut dikarenakan 
masih terjadinya berbagai perilaku menyimpang 
dikalangan siswa yang dapat mempengaruhi 
kelancaran proses belajar mengajar di sekolah, 

salah satunya yaitu perilaku perundungan 
(bullying). 

Perundungan (bullying) merupakan perilaku 
menyimpang atau tindak kekerasan yang kerap 
terjadi dikalangan siswa, termasuk siswa sekolah 
dasar. Perilaku ini dapat dilakukan oleh se-
seorang ataupun sekelompok orang dengan 
tujuan membuat korban merasa tidak nyaman, 
tertekan dan juga tersakiti. Pemerintah telah 
mengeluarkan Permendikbud No. 82 Tahun 2015 
tentang Pencegahan dan Penanggulangan Tindak 
Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan 
sebagai langkah membantu pihak sekolah dalam 
mencegah dan menanggulangi tindak kekerasan 
yang terjadi. Sebagaimana pada Pasal 3 bertujuan 
untuk melindungi anak dari tindak kekerasan, 
mencegah anak melakukan tindak kekerasan 
serta mengatur mekanisme sanksi terhadap 
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tindak kekerasan yang terjadi. Tetapi sangat 
disayangkan bahwa masih banyak pihak sekolah 
yang kurang paham dan cekatan serta meng-
anggap remeh dalam menghadapi permasalahan 
perundungan (bullying) ini. 

Tercatat sebanyak 226 kasus kekerasan fisik, 
psikis termasuk perundungan pada tahun 2022 
oleh KPAI (Pasaribu, 2022). Selain itu, juga 
terdapat beberapa kasus perundungan yang 
terjadi di lingkungan sekolah seperti kasus siswa 
kelas satu SMP Negeri 17 Jambi yang mengalami 
memar dan juga tulang kakinya retak akibat 
dilibatkan dengan perkelahian, kasus siswi SD di 
Kota Jambi yang dikabarkan meninggal dunia 
usai di bully temannya, serta kasus siswa SMP di 
Kayu Aro yang dibully oleh sekelompok siswi 
yang salah satunya merupakan anak DPRD 
Kerinci Jambi. Kasus-kasus perundungan ter-
sebut membuktikan bahwa peran sekolah masih 
belum terlaksana dengan baik dalam memper-
hatikan dan memperkuat karakter siswa serta 
dalam menindaklanjuti perilaku perundungan 
(bullying) yang terjadi. Untuk itu, pihak sekolah 
terutama guru kelas perlu memberikan pem-
binaan dan penguatan terkait karakter siswa 
agar tidak terjadi lagi perilaku menyimpang 
seperti perundungan (bullying) yaitu dengan 
menerapkan pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter sangat penting untuk 
diterapkan di sekolah dasar untuk membentuk 
dan membimbing siswa agar berkarakter mulia 
dalam kehidupannya sehari-hari. Tanpa adanya 
pendidikan karakter, siswa akan rentan meng-
alami berbagai permasalahan moral seperti 
kurang sopan-santun, sering mengucapkan kata-
kata kotor, kurangnya rasa peduli terhadap 
sesama, serta timbulnya perselisihan bahkan 
melakukan tindak kekerasan seperti perundu-
ngan. Pendidikan karakter di sekolah dapat 
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dengan 
mencantumkan nilai-nilai karakter pada RPP dan 
silabus, serta juga dapat diterapkan pada 
program pengembangan diri melalui kegiatan 
rutin, keteladanan, kegiatan spontan dan 
pengkodisian (Sari dan Puspita, 2019:70). Guru 
sebagai pelaksana pembelajaran berperan lang-
sung dalam menerapkan pendidikan karakter 
kepada siswa. Meskipun demikian, juga di-
perlukan kerja sama antara guru dengan pihak 
sekolah lainnya untuk membantu kelancaran 
penerapan pendidikan karakter di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada Senin, 
19 September 2022 di SDN 182/I Hutan Lindung, 
didapatkan hasil pengamatan mengenai perilaku 
siswa kelas tinggi khususnya siswa kelas IV dan 

VI bahwa ketika proses pembelajaran ber-
langsung, siswa akan terlihat memperhatikan 
pembelajaran. Tetapi ketika guru keluar kelas, 
siswa terlihat sibuk bermain, ribut, bercanda-
canda hingga saling mengejek serta berjalan-
jalan di dalam bahkan keluar kelas. Ketika waktu 
istirahat dan bermain, siswa terkadang saling 
mengejek, menarik lengan, baju dan juga jilbab 
temannya, memukul dan mendorong tubuh 
temannya. Hasil dari wawancara bersama guru 
kelas IV dan VI pada 22 September 2022 juga 
menunjukkan terdapat beberapa siswa yang 
melakukan perilaku perundungan. Umumnya 
perundungan yang terjadi pada siswa kelas IV 
dan VI dalam bentuk verbal atau lisan, sedikit 
dalam bentuk pengasingan, dan sangat jarang 
dalam bentuk fisik. Pada kelas IV terdapat 
beberapa siswa dengan inisal NO, VL dan NA 
yang melakukan perundungan kepada teman 
sekelasnya seperti mengejek nama orang tua 
temannya, mengejek temannya yang lambat 
dalam belajar, serta mengeluarkan kata-kata 
kasar kepada temannya. 

Sedangkan pada kelas VI siswa yang 
melakukan perundungan yaitu berinisial DW, RM 
dan AI. DW sering mengejek temannya yang 
berinisal RC malas, jarang mandi dan jorok, hal 
ini menyebabkan banyak teman-teman lain yang 
tidak mau bermain dan satu kelompok diskusi 
bersama RC. Sedangkan RM dan AI sering meng-
ejek AF dan YG karena lambat dalam belajar, 
mengejek nama orang tua serta terkadang 
mengejek bentuk fisik dan warna kulit temannya. 
Juga terdapat perilaku menyimpang yang 
mencerminkan kurangnya sopan santun dan 
disiplin siswa seperti memukul meja, mendorong 
kursi menggunakan kaki, menendang dan 
meletakkan serokan sampah menggunakan kaki, 
serta jarang melakukan piket kelas. Dalam 
menghadapi perilaku tersebut, guru memberikan 
tindakan berupa pemberian nasihat. Sekolah juga 
telah menerapkan pendidikan karakter, tetapi 
masih belum berjalan dengan lancar karena 
masih terpengaruh pandemi covid-19 dan 
adanya pergantian kepala sekolah sehingga 
masih belum memberikan dampak yang lebih 
pada karakter siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
tersebut, peneliti melihat bahwa perlu diterap-
kan pendidikan karakter kepada siswa secara 
lebih optimal dalam mengatasi perilaku yang 
menyimpang seperti perundungan (bullying). Hal 
ini juga mengacu kepada penelitian yang telah 
dilakukan oleh Olivia Yuliastri dan teman-
temannya (2022:84-85), dengan judul “Pengaruh 
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Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) Terhadap 
Perilaku Bullying di SD Liang Wakal” yang 
mengungkapkan bahwa siswa yang dididik 
dengan PPK yang tinggi dapat mengurangi 
perilaku bullying sekaligus mengantisipasi 
adanya bullying. Dengan pendidikan karakter, 
diharapkan permasalahan-permasalahan yang 
berkaitan dengan perilaku siswa seperti perun-
dungan (bullying) dapat berkurang dan teratasi 
dengan baik dan juga kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan siswa di sekolah dapat berjalan 
dengan aman, nyaman, damai, dan lancar hingga 
tercapainya tujuan pendidikan. Oleh karena itu, 
penulis tertarik melakukan penelitian lebih 
mendalam tentang permasalahan di atas dengan 
judul “Strategi Guru dalam Mengatasi Perilaku 
Perundungan (Bullying) Melalui Pendidikan 
Karakter Pada Siswa Kelas Tinggi Sekolah 
Dasar”. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, yaitu jenis penelitian yang bertujuan 
mengetahui serta memahami peristiwa yang 
dialami subjek penelitian secara langsung seperti 
perilaku, persepsi, tindakan, motivasi dan 
sebagainya secara menyeluruh dengan mendes-
kripsikan kata-kata dan bahasa pada konteks 
khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah. Sedangkan jenis 
penelitian yang digunakan ialah studi kasus. 
Penelitian ini dilakukan di SDN 182/I Hutan 
Lindung Kab. Batanghari. Peneliti mengambil 
tempat penelitian di sekolah ini karena di-
temukan beberapa gejala yang terjadi baik saat 
proses pembelajaran berlangsung ataupun diluar 
proses pembelajaran. Kemudian dari beberapa 
gejala tersebut akan dijadikan peneliti sebagai 
bahan untuk melakukan penelitian. Sedangkan 
penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun 
ajaran 2022/2023. Subjek penelitian atau 
informan pada penelitian ini yaitu guru kelas IV 
dan VI, beberapa siswa kelas IV dan VI serta 
kepala sekolah SDN 182/I Hutan Lindung. 

Penelitian ini dalam menentukan subjek 
penelitiannya menggunakan teknik purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel data 
melalui pertimbangan tertentu, dapat berupa 
informan yang dianggap sebagai pihak yang 
paling mengetahui keingintahuan peneliti, 
ataupun pihak yang mempermudah peneliti 
menjelajahi objek atau subjek yang diteliti 
(Sugiyono, 2019:289). Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan teknik obser-
vasi, wawancara dan dokumentasi.  

1. Uji Validitas Data 
Uji validitas data ialah cara pengujian yang 

digunakan untuk mengukur ketepatan instru-
men penelitian yang digunakan. Penelitian ini 
menggunakan triangulasi dalam menguji 
validitas data. Triangulasi ialah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengelompokkan beberapa teknik pengum-
pulan data dan sumber data untuk menguji 
atau mengecek kredibilitas data (Hardani, dkk, 
2020:154). Triangulasi yang digunakan ialah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Triangulasi sumber dilakukan untuk men-
dapatkan data dari sumber yang berbeda 
dengan menggunakan teknik yang sama mulai 
dari siswa kelas tinggi, lalu triangulasi ke guru 
kelas, guru agama hingga kepala sekolah. Data 
yang didapat selanjutnya dideskripsikan dan 
dikelompokkan persamaan dan perbedaannya 
secara spesifik. Sedangkan triangulasi teknik 
dilakukan peneliti dengan membandingkan 
data yang didapat menggunakan teknik yang 
berbeda mulai dari siswa kelas tinggi, guru 
kelas tinggi, guru agama hingga kepala 
sekolah. 

 

2. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari 

dan menyusun data secara sistematis yang 
didapatkan dari observasi, wawancara hingga 
dokumentasi yang kemudian dikelompokkan 
atau dikategorikan, dipilih data yang penting 
dipelajari, ditelaah lagi data tersebut secara 
berulang hingga jenuh dan dipahami oleh 
peneliti maupun orang lain. Teknik analisis 
data pada penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan atau mendapatkan jawaban 
dari rumusan masalah penelitian terkait 
bagaimana strategi guru dalam mengatasi 
perilaku perundungan (bullying) melalui 
pendidikan karakter pada siswa kelas tinggi 
SDN 182/I Hutan Lindung. Peneliti meng-
gunakan teknik analisis data kualitatif 
berdasarkan model Miles dan Huberman yang 
terdiri atas tahap reduksi data, penyajian data 
serta penarikan kesimpulan dengan proses-
nya. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Bentuk Perilaku Perundungan (Bullying) 
Siswa Kelas Tinggi SDN 182/I Hutan 
Lindung 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dan juga dokumentasi, peneliti menyimpulkan 
bahwa terdapat perilaku perundungan 
(bullying) yang terjadi pada siswa kelas IV dan 
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VI. Peneliti juga menemukan siswa kelas IV 
dan VI yang sering melakukan bullying dan 
menjadi korban bullying. Siswa kelas IV yang 
sering melakukan perundungan (bullying) 
yaitu VL, NA, NO dan RG serta siswa yang 
sering menjadi korban bullying yaitu SA, AB, 
dan ASY. Sedangkan pada kelas VI, siswa yang 
sering melakukan bullying yaitu RM, AG, AI 
dan DW, serta siswa yang sering menjadi 
korban bullying yaitu RC dan YG. Perundungan 
(bullying) yang terjadi pada siswa kelas tinggi 
khususnya siswa kelas IV berupa perundu-
ngan fisik dan verbal. Sedangkan perundu-
ngan (bullying) yang terjadi pada siswa kelas 
VI berupa perundungan fisik, verbal dan sosial 
atau mental. Diantara beberapa bentuk 
perundungan (bullying) tersebut, yang paling 
sering terjadi pada siswa kelas IV dan VI ialah 
perundungan (bullying) verbal.  

Perundungan fisik yang terjadi pada siswa 
kelas IV seperti berkelahi, pukul-pukulan, 
memukul menggunakan papan, memainkan 
telinga teman, menarik jilbab teman, dan 
memainkan barang teman. Sedangkan 
perundungan verbal yang terjadi pada siswa 
kelas IV seperti mengejek temannya yang 
lambat belajar, mengejek dengan sebutan 
“lolo, bengak, dan tolol”, mengejek teman 
dengan sebutan “Asal Buat” saat ia sedang 
mengerjakan tugas, mengejek teman saat 
berbicara air liurnya keluar, dan mengejek 
nama orang tua teman. Hal ini serupa dengan 
hasil penelitian Mayasari, Hadi, dan Kuswandi 
(2019:403) di SDN A yang menyebutkan 
bentuk perundungan yang terjadi di SDN A 
yaitu memukul, menarik jilbab siswa perem-
puan, melemparkan alat tulis milik siswa lain, 
memanggil siswa dengan plesetan nama orang 
tua, dan mengejek atau menghina. Selain itu 
pada kelas IV juga ditemukan siswa yang 
sering mengucapkan kata kotor atau kurang 
pantas seperti “anjir dan anjing” saat ber-
bicara. 

Sedikit berbeda dengan siswa kelas IV, 
perundungan fisik yang terjadi pada siswa 
kelas VI seperti berkelahi, memukul, men-
dorong siswa dari belakang, menyandung kaki 
teman saat berjalan hingga terjatuh, dan 
menarik kursi temanyang sedang duduk. 
Perundungan verbal yang terjadi pada siswa 
kelas VI seperti mengejek penampilan tidak 
mandi dan jorok, mengejek siswa dengan 
sebutan “botak”, mengejek orang tua, 
mengejek siswa lain pubertas, dan mengejek 
berpacaran. Untuk perundungan sosial atau 

mental yang terjadi pada siswa kelas VI ialah 
dengan tidak diajak bermain bersama dan 
dijauhi karena penampilan siswa yang disebut 
sama siswa lain jorok dan tidak mandi. Bentuk 
bullying tersebut memiliki kemiripan dengan 
hasil dari penelitian yang ditemukan oleh 
Nirmalasari, Hasmiati, dan Nurjannah 
(2021:156-157) di SDN No 123 Tanassang 
yang menyebutkan bentuk perundungan yang 
terjadi yaitu bullying secara fisik, verbal dan 
mental. Bullying secara fisik seperti menjegal 
dan menginjak kaki teman sendiri dengan 
sengaja. Bullying secara verbal seperti meng-
hina, memfitnah dan memberi julukan. Serta 
bullying secara mental seperti dipermalukan, 
diancam, dan dikucilkan. Juga ditemukan 
perilaku siswa kelas VI yang kurang baik 
seperti mengacungkan jari tengah, mengucap-
kan kata kotor atau kasar berupa “anjir, anjay, 
anjing, dan babi” saat berbicara dengan teman, 
serta menendang tanaman di depan kelas. 

 
2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Siswa 

Kelas Tinggi SDN 182/I Hutan Lindung 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi yang didapatkan peneliti, 
pendidikan karakter yang dilaksanakan pada 
siswa kelas tinggi SDN 182/I Hutan Lindung 
khususnya siswa kelas IV dan ialah pen-
didikan karakter berbasis kelas dan budaya 
sekolah. Hal ini juga sejalan dengan isi 
Permendikbud No. 20 Tahun 2018 tentang 
Penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan 
Pendidikan Formal pada Pasal 6 yang men-
jelaskan terdapat tiga pelaksanaan pendidikan 
karakter yaitu dengan pendekatan berbasis 
kelas, budaya sekolah dan juga masyarakat. 
Sedangkan untuk pendidikan karakter dengan 
pendekatan berbasis masyarakat, masih 
belum terlihat dilaksanakan di SDN 182/I 
Hutan Lindung.  

Pelaksanaan pendidikan karakter berbasis 
budaya sekolah juga dilaksanakan melalui 
kegiatan-kegiatan di luar kelas seperti 
upacara bendera pada setiap hari senin, 
yasinan, tahlilan yang juga diselingi dengan 
tausiyah, sholawatan pada setiap pagi jum’at, 
senam bersama pada hari sabtu, kegiatan 
gotong royong dan mengikutsertakan siswa 
dalam lomba. Sedangkan pada pelaksanaan 
pendidikan karakter berbasis kelas yang 
dilakukan oleh guru kelas ialah dengan 
membiasakan siswa membaca do’a sebelum 
dan sesudah belajar, dilanjutkan dengan 
mengucapkan salam ke guru yang mengajar, 
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membersihkan dan merapikan ruang kelas, 
memberikan nasehat dan masukan kepada 
siswa sebelum atau saat pembelajaran untuk 
fokus belajar, disiplin, berperilaku baik dan 
mandiri. Selain itu materi yang dipelajari juga 
dikaitkan dengan nilai-nilai karakter yang 
terkandung di dalamnya, serta menjadi 
teladan dengan memberi contoh yang baik 
kepada siswa dalam berpakaian, perkataan 
dan berperilaku. Meskipun demikian, terdapat 
sedikit penjelasan guru saat wawancara yang 
tidak peneliti temukan ketika melakukan 
observasi, seperti tidak terlaksananya kegia-
tan ekstrakurikuler di sekolah serta masih 
kurangnya penerapan 3S (Senyum, Salam, 
Sapa) kepada siswa. 

 
3. Strategi Guru Dalam Mengatasi Perilaku 

Perundungan (Bullying) Melalui Pendidi-
kan Karakter Pada Siswa Kelas Tinggi SDN 
182/I Hutan Lindung 

Ramadhanti dan Hidayat (2022:4571) 
dalam penelitiannya mengungkapkan strategi 
yang diterapkan guru dalam pencegahan 
bullying ialah, dengan mengetahui akar 
permasalahan bullying, memberikan hukuman 
kepada pelaku bullying, memberikan him-
bauan, layanan serta peringatan kepada 
pelaku bullying dan juga dengan menerapkan 
program-program pada pendidikan karakter. 
Sejalan dengan hal ini, berdasarkan hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
peneliti dapatkan, strategi guru kelas IV dan 
VI dalam mengatasi perilaku perundungan 
(bullying) melalui pendidikan karakter ialah 
dengan memberi teguran kepada siswa yang 
melakukan, bertindak tegas memberikan 
nasehat dan peringatan kepada siswa yang 
terlibat, dan meminta siswa tersebut untuk 
membuat perjanjian. Jika masih mengulangi 
akan diberi hukuman hingga dipanggil orang 
tuanya. Hukuman yang diberikan seperti 
berdiri di depan kelas atau diluar kelas, 
memungut sampah, serta membersihkan WC.  

Guru kelas juga menanamkan nilai karakter 
kepada siswa dengan memberi nasehat 
kepada siswa untuk ikut serta pada kegiatan 
upacara, yasinan, tahlilan, sholawatan, tausi-
yah, senam, dan kegiatan lainnya di sekolah. 
Memberikan nasehat saat menjadi pembina 
upacara. Membiasakan siswa berdo’a sebelum 
dan sesudah belajar, membiasakan siswa 
mengucapkan salam kepada guru yang 
mengajar, memberikan nasehat sebelum dan 
saat belajar di kelas terkait perilaku, 

perkataan dan pakaian siswa serta agar tidak 
melanggar tata tertib sekolah. Mengaitkan 
materi yang dipelajari dengan nilai karakter 
yang terkandung didalamnya, serta menjadi 
contoh teladan bagi siswa dalam berpakaian, 
berbicara dan berperilaku. 

Guru kelas juga telah bekerjasama dengan 
warga sekolah lain dalam mengatasi 
perundungan melalui pendidikan karakter 
pada siswa. Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang telah 
peneliti lakukan, pihak yang bekerjasama 
dengan guru kelas dalam mengatasi bullying di 
sekolah melalui pendidikan karakter ialah 
guru piket, guru agama, dan kepala sekolah. 
Guru piket bekerjasama dengan guru kelas 
dalam mencatat nama siswa yang terlibat di 
buku piket guru, membantu dalam memberi-
kan nasehat, masukan dan peringatan kepada 
siswa agar tidak mengulangi lagi perbuatan-
nya. Guru agama bekerja sama dengan guru 
kelas dalam memperkuat karakter siswa 
terutama karakter religius dengan mengajak 
siswa ikut serta dalam kegiatan keagamaan 
ataupun saat belajar di dalam kelas. 
Memberikan nasehat dan masukan mengenai 
akibat perbuatan siswa, juga mengaitkan 
dengan materi pembelajaran di kelas. 
Sedangkan kerja sama kepala sekolah dengan 
guru kelas dilakukan saat siswa terus meng-
ulangi melakukan pelanggaran atau perbuatan 
perundungan. Saat tidak bisa lagi ditangani 
oleh pihak lain. Guru kelas meminta orang tua 
siswa untuk menemui kepala sekolah dan 
mengkomunikasikan mengenai perilaku siswa 
dan penanganan yang tepat. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang 

didapatkan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi, peneliti menarik beberapa 
kesimpulan: 
1. Pertama terdapat perilaku perundungan 

(bullying) yang terjadi pada siswa kelas 
tinggi khususnya siswa kelas IV dan VI SDN 
182/I Hutan Lindung. Bentuk perundungan 
(bullying) yang terjadi pada siswa kelas IV 
dalam bentuk fisik dan verbal. Sedangkan 
pada siswa kelas VI dalam bentuk fisik, 
verbal dan sosial atau mental. Bentuk 
perundungan yang paling sering terjadi 
ialah perundungan verbal. Selain itu, juga 
ditemukan siswa yang sering mengucapkan 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 7, Juli 2023 (4920-4928) 

 

4925 

 

kata kotor atau kurang pantas saat ber-
bicara. 

2. Kedua, sekolah telah melaksanakan pen-
didikan karakter berbasis kelas dan budaya 
sekolah dengan cukup baik. Meskipun 
masih tidak diterapkan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, begitupula dengan pendi-
dikan karakter berbasis masyarakat. 
Pendidikan karakter berbasis kelas dilak-
sanakan di dalam kelas oleh guru kelas 
ataupun guru lain yang mengajar, berupa 
pembiasaan membaca doa sebelum dan 
sesudah belajar, salam, merapikan ruang 
kelas, pemberian nasehat untuk fokus 
belajar, disiplin, dan berperilaku baik, 
pengaitan materi yang dipelajari dengan 
nilai-nilai karakter, serta pemberian contoh 
dan juga teladan yang baik. Sedangkan 
pendidikan karakter berbasis budaya 
sekolah dilaksanakan melalui kegiatan-
kegiatan di luar kelas seperti upacara 
bendera, peringatan hari besar nasional, 
yasinan, tahlilan, tausiyah, sholawatan, 
peringatan hari besar agama islam, senam, 
dan kegiatan gotong royong. 
 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Strategi Guru dalam 
Mengatasi Perilaku Perundungan (Bullying) 
melalui Pendidikan Karakter pada Siswa. 
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